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PT XYZ Indonesia sebagai perusahaan BUMN yang besar
sudah semestinya menggunakan teknologi informasi untuk
mempermudah pekerjaan. PT XYZ Indonesia sudah
memiliki ~ beberapa  teknologi  informasi  untuk
mempermudah pekerjaannya tetapi tidak semua teknologi
informasi yang dimiliki digunakan dengan maksimal. Salah
satunya  teknologi  informasi  untuk  monitoring
pendistribusian bantuan yang ada di pilar divisi TJSL
.Yang mana proposal masih diapprove secara manual dan
laporan pendistribusian pun masih disimpan secara
manual,sehingga dokumen kegiatan masih disimpan dalam
aplikasi pengolah angka (spreadsheat). Dalam perancangan
sistem informasi ini menggunakan metode pendekatan
prototype. Tools pendukung dalam perancangan sistem
informasi ini adalah BPMN untuk memodelkan sistem
proses bisnis yang sedang berjalan. Dalam rancangan ini
tools yang digunakkan untuk menggambarkan proses yang
akan dirancang dan database sisten yang dirancang adalah
UML (Unified Modelling Language). Kemudian pada
laporan praktek kerja lapangan ini, ruang lingkup hanya di
ambil sample pada divisi Tanggung Jawab Sosisal
Lingkungan (TJSL) di PT Xyz Indonesia (Persero).Hasil
akhir dari kegiatan ini adalah berupa laporan rancangan
sistem informasi Monitoring Pendistribusian Program
Bantuan Divisi TJSL. Rancangan sistem informasi ini
diharapan dapat mempermudah penggunanya/user dalam
melaksanakan kegiatannya (pekerjaannya).

Kata Kunci — Monitoring , Approve
Proposal,Pendistribusian,Prototype, UML, pieces, kano

Abstract— PT . Xyz Indonesia as a large BUMN company
should use information technology to make work easier.
PT. XYZ already has several information technologies to
make work easier, but not all of the information technology
they have is used optimally. One of them is information
technology for monitoring the distribution of aid in the
pillars of the TJSL division. In which proposals are still
approved manually and distribution reports are still stored
manually, so that activity documents are still stored in the
spreadsheet application. In designing this information
system using the prototype approach method. Supporting
tools in the design of this information system are BPMN to

model the current business process system. In this design
the tools used to describe the process to be designed and the
database system designed is UML (Unified Modeling Language).
Then in this field work practice report, the scope of the sample
was only taken in the Social Responsibility Division (TJSL) at PT
Xyz Indonesia (Persero). The final result of this activity was in the
form of a report on the design of the information system design
for Monitoring the Distribution of the Assistance Program for the
TJSL Division. The design of this information system is expected
to facilitate users in carrying out their activities (work).

Keywords : Monitoring, Approving Proposals, Distribution,

Prototypes, UML

I. PENDAHULUAN

PT XYZ Indonesia (Persero) merupakan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa kurir,
logistik, dan transaksi keuangan. Nama PT XYZ Indonesia
(Persero) secara resmi digunakan pada tahun 1995. Hingga
saat ini, Xyz Indonesia melaksanakan kegiatan pos dengan
bertumpu kepada tiga bisnis inti yaitu, layanan pengiriman
surat dan paket, jasa keuangan, logistik dan satu bisnis
tambahan yaitu ritel. Didalam melaksanakan kegiatan, PT .
XYZ selalu diawasi dan dimonitor oleh pemerintah,
terlebih pada saat sekarang ini dimana BUMN merupakan
mesin penghasil dana selain pajak. Kinerja perusahaan PT
XYZ dari tahun ketahun selalu dimonitor dan
diperhitungkan secara cermat dan teliti oleh pemerintah.
Salah satu alat pengukur kinerja perusahaan adalah dengan
mengadakan analisa terhadap laporan keuangan. Contoh
alat analisis yang digunakan untuk mengukur Kinerja
tersebut adalah analisis rasio keuangan, yang khusus
mencurahkan perhatian pada perhitungan rasio agar dapat
mengadakan evaluasi keadaan finansial pada masa lalu,
saat ini, dan masa yang akan datang [1].

Corporate  Social Responsibility (CSR) merupakan
tindakan yang dilakukan oleh perusahaan terhadap sosial
maupun lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada.
CSR bertujuan untuk meningkatkan kesehjateraan
masyarakat sekitar, menjaga lingkungan, memberikan
beasiswa tidak mampu, membangun atau memelihara
fasilitas disekitar yang bersifat sosial dan berguna bagi
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masyarakat banyak. CSR pada umumnya dapat dipahami
sebagai upaya perusahaan untuk dapat menyeimbangkan
dan menselaraskan antara kebutuhan ekonomi, lingkungan,
sosial dan pada saaat yang bersamaan dapat memenuhi
keinginan stakeholder [2].

Program CSR bukan hanya kegiatan perusahaan yang
memberikan bantuan kepada masyarakat atau komunitas
dengan begitu saja, tetapi program ini juga dikelola dan
dikontrol oleh perusahaan. Pemberadayaan CSR perlu
dijalankan secara profesional dan melembaga, sehingga
indikasi kesuksesan sebuah program CSR yaitu adanya
kemandirian komunitas sebelum adanya dibanding dengan
sebelum program CSR itu ada.

PT Xyz Indonesia sebagai perusahaan BUMN yang besar
sudah semestinya menggunakan teknologi informasi untuk
mempermudah pekerjaan. PT XYZIndonesia  sudah
memiliki  beberapa  teknologi  informasi  untuk
mempermudah pekerjaannya tetapi tidak semua teknologi
informasi yang dimiliki digunakan dengan maksimal.
Permasalahan yang terjadi salah satunya teknologi
informasi untuk monitoring pendistribusian bantuan yang
ada di salah satu pilar divisi TISL yaitu pilar sosial. Pilar
Sosial merupakan salah satu jenis kegiatan bantuan berupa
bantuan pemberian air bersih, penanaman pohon, bantuan
pembangunan masjid dan sekolah tentunya bantuan
tersebut sangat bermanfaat bagi masyarakat banyak. Yang
mana pada proses monitoring pendistribusian bantuan ini,
Pengajuan proposal belum menggunakan metode yang
baku, pada proses approve proposal masih diapprove
secara manual dan laporan pendistribusianpun masih
disimpan secara manual, sehingga dokumen Kegiatan
masih disimpan dalam aplikasi pengolah angka
(spreadsheat).

Pada proses approval proposal dilakukan dengan cara
pemohon mengirimkan dokumen proposal beserta surat
pengantar kepada staf divisi TISL PT. XYZ Indoensia
yang mana membutuhkan waktu yang cukup lama.
Selanjutnya, staf Divisi TISL akan memberikan dokumen
proposal tersebut kepada Vice Presiden, lalu Vice Presiden
akan membuatkan surat disposisi, yang nantinya akan ada
tahap selanjutnya yang akan dilakukan oleh staf divisi
TJSLD dalam proses survey. Kemudian staf divisi TISLD
tersebut akan menyerahkan form survey untuk dilakukan
rapat agar dapat memutuskan bahwa proposal itu di
approve atau tidak. Jika proposal tersebut diterima
selanjutnya akan dilakukan proses pendistribusian yang
mana  divisi TJSLD  akan  membantu  dan
mendokumentasikan kegiatan yang sudah terlaksana.
Namun dikarenakan masih menggunakan cara manual
tentunya proses monitoring pendistribusian pada divisi
TJSL PT. XYZ Indonesia membutuhkan waktu yang lama
dan membutuhkan banyak tenaga kerja yang terlibat
sehingga tidak efisien.

Berdasarkan masalah diatas maka diperlukan sebuah
system yang dapat digunakan oleh bagian divisi TJSL
untuk memonitoring pendistribusian bantuan divisi TJSL.
Karena didalam divisi TJSL bagian approval proposal
masih dilakukan secara manual dan laporan kegiatan

pendistribusian  masih  disimpan dalam aplikasi
pengolahan angka sehingga tidak efisien dan
membutuhkan waktu lama. Dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana manfaat aplikasi yang akan
dibangun dalam monitoring pendistribusian bantuan divisi
TJSL untuk memudahkan penggunanya/user dalam
melaksanakan kegiatannya (pekerjaannya) seperti proses
approval proposal dan laporan pendistribusian dengan
lebih cepat dan efisien.

Il. METODOLOGI PERANCANGAN SISTEM
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Gambar Il. 1 Model Prototype
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Tahapan yang digunakan dalam metode prototype adalah
sebagai berikut :

1. Planning
Pada tahap ini penyusun akan mewawancarai pihak
anggota divisi bagian Bagian TISL PT. XYZ.

2. Analysis
melakukan analisis terhadap sistem yang dibutuhkan
di bagian Divisi TJSL (Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan) PT. XYZ dengan melakukan observasi.

3. Design
Pada tahap ini penyusun akan melakukan analisis
kembali apabila ada data yang kurang dan melakukan
desain database untuk sistem yang akan dibangun

4. Implementasi
Pada tahap ini tidak dilakukan, karena penelitian
dilakukan hanya sampai perancangan.

11.2 Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang diatas, maka batasan masalah
dari penelitian ini adalah mengambil sampel data yang
hanya dilakukan di PT. XYZ.

Adapun ruang lingkup yaitu :

1. Sistem

o Kelola Registrasi
Kelola Login
Kelola User
Kelola Pengajuan
Kelola Survey
Kelola Monitoring
Kelola Laporan
Kelola Logout

2. User
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e Pemohon

e Vice Presiden
e Admin TJSL

e AdminTJSLD

I11.HASIL ANALISIS SISTEM

Penelitian yang menggunakan metode smart dilakukan
oleh beberapa peneliti terdahulu, peneliti[5] Menghasilkan
sitem informasi yang dapat mempermudah petugas
lapangan dalam proses pengawasan dan pengambilan
keputusan terhadap monitoring proses kegiatan proyek dan
kinerja karyawan. [9] Menghasilkan sistem berbasis web di
Universitas Catur Insan Cendekia Cirebon yang dapat
sebagai alat bantu perhitungan dalam sebuah sistem
penilaian kinerja dosen sehingga dapat mempercepat hasil
penilaian.[10] menghasilkan sistem yang mudah
dioperasikan karena memiliki user interface sederhana dan
sistem yang dapat mempermudah untuk menentukan siswa
yang diterima atau tidak diterima. [11] Menghasilkan
Sistem pendukung keputusan yang dapat menentukan
penerimaa beasiswa beasiswa bidik misi khususnya di
FMIPA Universitas Riau.

[12] Dengan Menggunakan Metode SMART dapat
mengetahui hasil dari kelompok tani yang layak mendapat
bantuan.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut adalah rantai nilai porter, dalam penelitian yang
kepuasan pengguna terhadap fitur yang akan dibangun.
dilakukan pada bagian divisi Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan (TJSL) pada PT XYZ Indonesia

SUMBER DAYA MANUSIA ‘

KEUANGAN DAN SARANA PRASARANA ‘

Support Activity

PENGAIUAN &
APPROVE
PROPOSAL

PENDISTRIBUSIAN
BANTUAN
KEGIATAN

PELAPORAN

Primary Activity

Gambar 1V. 1 Rantai Nilai Porter

Pada aktivitas utama terdapat Approval proposal  bantuan
yang masuk, pendistribusian bantuan kegiatan dan
pencatatan laporan kegiatan Terlaksana. Adapun aktivitas
pendukung dalam perancangan ini yaitu Sumber Daya
Manusia dan Keuangan dan Sarana Prasarana.

Adapun fungsi dari BPMN adalah menyedikan suatu notasi
yang mudah dipahami oleh semua pengguna bisnis mulai
dengan bisnis analis yang membuat awal proses,dengan ini
BPMN menciptakan jembatan standar antara desain proses
bisnis dan proses implementasi.

Berikut ini merupakkan BPMN sistem untuk proses
yang sedang berjalan.

Gambar IV. 2 BPMN Proses Utama

Penelitian ini menggunakan metode pieces untuk
mengidentifikasi masalah karena  Dalam melakukan
identifikasi masalah sebaiknya dilakukan terlebih dahulu
analisis terhadap Kinerja, informasi, ekonomi, kontrol,
efisiensi dan pelayanan. Panduan ini dikenal sebagai
analisis PIECES (performance, information, economy,
control, eficiency dan services).[3]

Variabe] 58 5 RG | TS | STS | Total
Performance 16 11 0 1 0 28
Information 12 15 1 0 0 28
economics 18 10 0 0 0 28
control and security | 13 14 1 0 0 28
efficiency 1 16 1 0 0 28
service 1 16 0 1 0 28

Gambar 1V. 3 Kesimpulan Pieces

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa dari
6 (enam) variabel pieces, dominan memilih jawaban sangat
setuju dan setuju pada pertanyaan yang bersifat negatif
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa perlu adanya
sistem untuk mengatasi permasalahan yang ada dan untuk
mempermudah proses penilaian Kinerja karyawan magang
yang sedang berjalan.

Untuk  menentukan komponen-Komponen ataupun
layanan yang dapat mempengaruhi kepuasan pemakai
digunakan metode kano untuk memilih kebutuhan pemakai
sehingga sistem yang dirancang akan lebih bermanfaat dan
memuaskan keinginan pemakai [4]. Dengan menggunakan
metode kano dapat membantu dalam menganalisis
kebutuhan user terhadap sistem informasi penilaian kinerja
karyawan magang.
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Gambar IV. 4 Hasil Pengolahan Kano
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Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 6 responden dapat
diambil kesimpulan bahwa fitur dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Fitur login dominan kepada One-Dimensional yaitu
kondisi ini terjadi jika kepuasan konsumen terhadap suatu
produk proporsional terhadap kinerja suatu produk.

2. Fitur Registrasi dominan kepada One-Dimensional dan
Indifferent Requirenments merupakan kondisi yang
terpenuhi jika fitur yang disediakan tidak dipedulikan
kehadirannya oleh pengguna.

3. Fitur pengajuan Proposal, fitur approve proposal, fitur
upload file pendistribusian dan fitur laporan dominan
kepada must be, sehingga fitur tersebut penting dan harus
ada dalam sistem informasi yang akan dibangun.

4. Fitur Kelola Survey dominan kepada One-Dimensional
dan must be sehingga fitur harus ada untuk meningkatkan
kepuasan pengguna.

5. Fitur Jenis kegiatan Bantuan dan fitur Tempat Kegiatan
dominan kepada attractive

6. Fitur Kelola Pendistribusian dominan kepada Must be
dan Indifferent

V. HASIL PENELITIAN

Setelah menganalisis sistem yang sedang berjalan pada PT
XYZ Selanjutnya yaitu membuat Perancangan Sistem
Informasi Monitoring Pendistribusian Bantuan

o e Whoga!

Vonitorng Pend st bustan Bantuan

;

ppppppp

Gambar V. 1 Usecase Diagram

Pada use case diagram tersebut aktor yang terlibat
dalam perancangan Sistem monitoring pendistribusian
bantuan vyaitu :

1. Business User yang digunakan adalah Pemohon
karena dalam business user tugas Pemohon adalah untuk

melakukan pengajuan Proposal.Dalama usecase
ini pemohon dapat melakukan registrasi ke
system , kemudian login.

2. Business User yang digunakan adalah
admin TJSL karena dalam business user tugas admin

adalah untuk melakukan monitoring pendistribusian

bantuan. Dalam usecase ini admin TJSL dapat melakukan

login lalu melakukan Kelola pengajuan, Approve

proposal,Kelola Monitoring, laporan dan logout.

3. Business User yang digunakan adalah Admin TJSLD
karena dalam tugas divisi TISLD adalah untuk melakukan
survey dan melakukan pendistribusian bantuan pada
sistem. Dalam usecase ini divisi TISLD dapat melakukan
Login ke sistem, kemudian Kelola User, lalu Kelola
Monitoring dan laporan dan logout

4. Business user yang digunakan adalah Vice Presiden.
Dalam use case ini bagian dapat melakukan login dan
hanya dapat melihat data pada laporan setelah itu Logout.

Berikut merupakan class diagram dari sistem yang
akan dibangun. Class diagram atau diagram kelas
adalah salah satu jenis diagram struktur pada UML
yang menggambarkan dengan jelas struktur serta
deskripsi class, atribut, metode, dan hubungan dari
setiap objek [13].

Gambar V. 1 class diagram

Berdasarkan dari gambar V.2 berisi Class Diagram maka
akan dibangun perancangan yang telah dibuat untuk
antarmuka, didapat hasil dari implementasi yang terdiri dari
beberapa antarmuka yang berfungsi sebagai interface
antara sistem informasi dan pengguna untuk mengolah dan
mendapatkan  informasi  yang  diinginkan.  Pada
perancangan antarmuka, tools yang digunakan adalah
figma.

= = = 3 HepuiSistem Informasi Monitoring Pendistribusian Bantuan

Sistem Informasi Menitering Pendistribusian Bantuan

Login
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Gambar V. 2 Antarmuka Halaman Login

- QU HetpiSistem nformas: Monitoring Pendistribusian Bantuan

@ POSINDONESIA

Dashboard

Kelola User

Kelola Proposal

Kelola Monitoring

Laporan

Logout

Gambar V. 3 Antarmuka Halaman utama admin TJSL
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Dashboard

Kelola User
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Gambar V. 4 Antarmuka Halaman utama Admin TJSLD

- () Httpy/Sistem Informasi Monitoring Pendistribusian Bontuon -
.
-

@ FOS INDONESIA

Dashboard

Laporan

Logout

Gambar 5. 5 Antarmuka halaman utama Pembimbing

- Q) Httpy/Sistem Informasi Monitoring Pendistribusion Bantuon

POS INDONESIA 3
Dashboard
Selamat Datang Di Aplikasi

Pengajuan Proposal
Sistem Informasi Monitoring Pendistribusian Bantuan

Logout

Gambar 5. 6 Antarmuka halaman utama Pemohon

VI.KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dapat diambil beberpa kesimpulan sebagai hasil proses
penyusunan perancangan perangkat lunakini, juga sara
yang dapat diharapkan dapat menjadi pemasukan bagi
pengembangansistem informasi ini di kemudian hari.

V.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari melakukan rancangan sistem informasi
penilaian kinerja karyawan magang dengan menggunakan
metode smart ini adalah sebagai berikut :

1.

Dihasilkan suatu rancangan sistem informasi yang
menjadi gambaran dalam pembangunan sistem yang
diharapkan dapat membantu proses pengajuan
proposal dan pencatatan monitoring pendistribusian
bantuan

Dihasilkan suatu rancangan sistem informasi yang
menjadi gambaran dalam pembangunan sistem yang
diharapkan dapat membantu proses approve proposal
pada monitoring pendistribusian bantuan

Dihasilkan suatu rancangan sistem informasi yang
yang menjadi gambaran dalam pembangunan sistem
yang diharapkan dapat membantu proses laporan
monitoring pendistribusian bantaun

VI. 2 SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka terdapat beberapa

saran untuk pengembangan selanjutnya:

1. Dalam pengembangan

selanjutnya  disarankan
mengembangkan sistem yang dilengkapi dengan fitur
realtime chat dan fitur notifikasi jika terdapat proposal
pengajuan yang masuk dan notifikasi jika proposal
berhasil di approve kepada pemohon.

Berdasarkan hasil perancangan sistem informasi
monitoring penditribusian bantuan ini sebaiknya
dibangun sistem berbasis web yang dapat
diimplementasikan di perusahaan
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